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Abstract 

The aim of this research is to determine the influence of the Technological Pedagogical Content Knowledge 
approach on science learning outcomes at Sarongsong Catholic Elementary School V. This research uses a 
type of quantitative experimental research. The experimental research method used is Quasi Experimental 
Design and aims to measure cause and effect relationships. The sample in this study were fifth grade 
students at Sarongsong Catholic Elementary School, South Tomohon subdistrict, Tomohon city and were 
divided into experimental and control groups. Each group consists of 16 people with a total of 32 people. 
The sampling method used in this research was purposive sampling. Based on the research results, it can 
be concluded that the technological pedagogical content knowledge learning approach influences student 
learning outcomes in science subjects. This is proven by the results of the independent sample t test which 
was processed using SPSS so that the results obtained from the technological pedagogical content 
knowledge learning approach to science learning outcomes were a significance value of 0.000 or less than 
0.05 (< 0.05). then Ha is accepted, and H0 is rejected, thus it can be concluded that there is a significant 
influence on the technological pedagogical content knowledge approach on science learning outcomes in 
class V of Saronsong Catholic Elementary School  
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pendekatan Technological Pedagogical Content 
Knowledge  Terhadap Hasil Belajar IPA di  V SD Katolik Sarongsong. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif eksperimen. Metode penelitian eksperimen yang digunakan yaitu Quasi 
Eksperimental Design dan bertujuan untuk mengukur hubungan sebab akibat. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD Katolik Sarongsong kecamatan Tomohon Selatan, kota Tomohon dan dibagi 
menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Masing – masing kelompok terdiri dari 16 orang dengan jumlah 
32 orang.  Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran technological 
pedagogical content knowledge berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji independent sample t test yang diolah dengan menggunakan SPSS sehingga 
diperoleh hasil pada pendekatan pembelajaran technological pedagogical content knowledge terhadap 
hasil belajar IPA yakni nilai signifikansi yaitu sebesar 0.000 atau kurang dari 0.05 (< 0.05). maka Ha diterima, 
dan H0 ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 
pendekatan technological pedagogical content knowledge terhadap hasil belajar IPA di kelas V SD Katolik 
Saronsong  
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PENDAHULUAN 

 Pembelajaran IPA merupakan 
salah satu mata pelajaran yang 
disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP 
merupakan kurikulum opersional yang 
disusun, dikembangkan dan dilaksanakan 
oleh setiap satuan pendidikan yang sudah 
siap dan mampu mengembangkannya 
dengan memperhatikan UU No.20/2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi sangat menggerakan 
pemerintah untuk menghadapi 
perkembangan teknologi dan menegakan 
kebijakan agar Pendidikan di Indonesia 
terus berkembang terhadap perubahan 
zaman. Pembuktidan dari hal tersebut 
yakni dengan adanya prinsip 
pembelajaran nomor 13 Tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 
mengatakan bahwa “pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pembelajaran” (Permendikbud Tahun 
2016 Nomor 22). 

Darmodjo & Kaligis (Muakhirin, 2014), 
menjelaskan bahwa IPA berarti “ilmu” 
tentang “Pengetahuan Alam” yang artinya 
suatu pengetahuan yang benar. 
Pengetahuan yang benar artinya 
pengetahuan yang dibenarkan menurut 
tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional 
dan objektif. Adapun “pengetahuan” itu 
sendiri adalah pengetahuan tentang alam 
semesta dengan segala isinya. Jadi 
secara singkat IPA adalah pengetahuan 
yang rasional dan objektif tentang alam 
semesta dengan segala isinya.  

Beberapa tahun  terakhir,  guru-guru  
SD dituntut untuk memahami dinamika 
yang terjadi saat mengajar dengan 
mengawinkan antara kemampuan 
pedagogik   dengan   teknologi.   

 

Sebagai bagian dari pembelajaran, 
teknologi informasi yang memiliki 
beberapa peran, yaitu sebagai suplemen, 
komplemen, dan substitusi. Pertama, 
peran tambahan (suplemen) dikatakan 
berfungsi sebagai suplemen atau 
tambahan, apabila siswa mempunyai 

kebebasan memilih, apakah akan 
memanfaatkan materi pembelajaran 
melalui teknologi informasi atau tidak. 
Dalam hal ini, tidak ada kewajiban atau 
keharusan bagi siswa untuk mengakses 
materi pembelajaran melalui teknologi 
informasi. Sekalipun sifatnya hanya 
opsional, siswa yang memanfaatkannya 
tentu akan memiliki tambahan 
pengetahuan atau wawasan. Walaupun 
materi pembelajaran melalui teknologi 
informasi berperan sebagai suplemen, 
para guru tentunya akan senantiasa 
mendorong, menggugah, atau 
menganjurkan para siswa untuk 
mengakses materi pembelajaran melalui 
teknologi informasi yang telah disediakan. 
Disinilah letak perbedaan antara guru 
sekarang yang telah menggunakan 
teknologi informasi dengan guru 
tradisional.  

Dengan demikian guru harus mampu 
mendesain pembelajaran atau menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang mencirikan paradigma baru 
pembelajaran seperti dijelaskan di atas 
dengan mengintegrasikan teknologi 
informasi sebagai sarananya. Pendekatan 
pembelajaran TPACK sangat   berperan  
untuk menjawab kebutuhan siswa di 
sekolah dasar. Generasi yang lahir saat 
ini merupakan generasi teknologi yang   
menginginkan   kecepatan   dan   
ketepatan   isi   materi   pelajaran   yang   
diberikan(Watulingas dkk., 2022). 

Mishra & Koehler (Imam F R, 2019), 
TPACK merupakan Pengetahuan baru 
yang harus dikuasai oleh seorang 
pendidik agar dapat mengaplikasikan 
teknologi dengan baik sesuai kebutuhan 
dalam pembelajaran. Berdasarkan 
penjelasan dari beberapa ahli di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa 
Pendekatan TPACK merupakan 
pendekatan yang digunakan untuk 
memberikan pengajaran pengetahuan 
cara membelajarkan dan menguasai 
materi pembelajaran sesuai dengan 
bidang yang akan diajarkan menggunakan 
teknologi.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti di SD Katolik 
Sarongsong, terdapat beberapa anak 
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anak yang mengalami keterlambatan 
belajar dan sulit memahami materi yang 
dibelajarkan. Hal ini dilihat dari respon 
belajar siswa di dalam kelas serta nilai 
kuis yang sudah diberikan. Kemudian 
dalam proses pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam (IPA), guru hanya 
melakukan metode konvensional yang 
pembelajarannya berpusat pada guru. 
Siswa dalam proses pembelajaran tidak 
diberikan kebebasan untuk mengelola 
pengetahuannya sendiri sebagaimana 
mestinya, siswa cenderung pasif dan 
mendengarkan apa yang disampaikan 
oleh guru sehingga hasil belajar tidak 
sesuai yang diharapkan di mana dari 32 
siswa hanya 11 siswa yang tuntas belajar 
sedangkan 21 siswa lainnya belum tuntas 
dalam pembelajaran. 

Peneliti ingin menerapkan proses 
pembelajaran dengan cara menggunakan 
pendekatan pembelajaran TPACK 
(Technological Pedagogical Content 
Knowledge) agar siswa lebih cepat dalam 
memahami pelajaran. Pendekatan TPACK  
(Technological Pedagogical Content 
Knowledge) dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut 
Schmidt et al (Farikah dan Malik, 2020) 
Technological Pedagogical Knowledge 
merupakan pengetahuan tentang 
bagaimana teknologi dapat digunakan 
dalam pengajaran dan pembelajaran, 
Technological Pedagogical Knowledge 
merupakan pengetahuan tentang 
beragam teknologi dapat digunakan 
dalam pengajaran dan penggunaan 
teknologi yang mampu mengubah cara 
guru mengajar. Peningkatan hasil  belajar  
siswa  melalui  penerapan  model  
pembelajaran TPACK bisa mencapai 
37,5%(Wati & Nafiah, 2020). Peningkatan 
hasil belajar secara tematik juga bisa 
diraih melalui model pembelajaran TPACK 
(Yolanda dkk., 2021). Hal ini sejalan 
dengan tujuan penelitian yaitu peneliti 
ingin melihat pengaruh pendekatan 
TPACK Terhadap Hasil Belajar IPA di 
Kelas V SD Katolik Sarongsong. 

METODE 

Metode penelitian eksperimen yang 
digunakan yaitu Quasi Eksperimental 

Design. Penelitian eksperimen merupakan 
salah satu penelitian kuantitatif yang 
bertujuan untuk mengukur hubungan 
sebab akibat.  

Desain penelitian eksperimen yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk 

nonequivalent control group design. Pada 

penelitian ini akan terdapat dua kelompok 

yang tidak dipilih secara random. 

Keduanya kemudian diberi prates untuk 

mengetahui keadaan awal dan perbedaan 

antara kelompok eksperimen dan 

kelompok control 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Desain Penelitian Nonequivalent 

Control Group Design 

Keterangan  

O1 : Nilai pre-test kelas eksperimen  

O2 : Nilai post-test kelas eksperimen 

O3 : Nilai pre-test kelas kontrol  

O4 : Nilai post-test kelas kontrol 

X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen 

berupa materi pembelajaran 

 

Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa yang ada di kelas V dan dibagi 
menjadi kelompok eksperimen dan 
kontrol. Sampling dalam penelitian ini 
menggunakan metode Sampling 
Purposive. Maka ditetapkan jumlah 
sampel 32 siswa dari total populasi. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan tes. Data hasil belajar 

diambil dari hasil tes dengan diberikannya 

soal pilihan ganda berjumlah 10 soal 

kepada siswa. Tes ini digunakan untuk 

mengukur pengetahuan hasil belajar 

siswa. Tes ini dilakukan dengan satu kali 

O 1    X    O 2 

O 3    X    O 4 
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tes menggunakan soal posttest yang 

diberikan kepada kelas eksperimen 

maupun kelas control. 

Teknik analisis data merupakan kegiatan 

mengelompokkan serta menstabulasi data 

yang kemudian disajikan berdasarkan 

variabel dan jenis respondennya. Tujuan 

teknik analisis data yaitu untuk 

mengetahui adakah pengaruh pendekatan 

TPACK terhadap hasil belajar IPA di 

Kelas V SD Katolik Sarongsong. 

Pengambilan keputusan ada atau 

tidaknya pengaruh pendekatan TPACK 

yaitu dengan menguji hipotesis, pengujian 

ini yaitu menggunakan uji-t (Tes), sebelum 

dilakukannya uji-t terdapat uji prasyarat 

yang harus dilakukan yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. Analisis data ini 

menggunakan statistik dengan bantuan 

aplikasi SPSS Versi 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dihitung menggunakan 

Kolmogorov-Simirmov dengan bantuan 

program IBM SPSS ver 25. Nilai 

signifikansi probabilitasnya (p-value) > 

dari, dan populasi tidak berdistribusi 

normal jika p-value < dari signifikansi α = 

0.05. Hasil dari perhitungan normalitas 

dengan menggunakan bantuan IBM SPSS 

ver 25 dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

 Stat
istic df Sig. 

Stat
istic df Sig. 

Hasil 
Belajar 
Siswa 

Pre-Test 
Eksperi
men ( 
TPACK) 

.12
3 

16 .20
0* 

.95
2 

16 .52
6 

Post-
Test 
Eksperi
men 
(TPACK) 

.14
9 

16 .20
0* 

.91
6 

16 .14
6 

Pre-
Kontrol ( 
Konvens
ional) 

.14
9 

16 .20
0* 

.96
0 

16 .66
4 

Post - 
Test 
Kontrol ( 
Konvens
ional ) 

.13
4 

16 .20
0* 

.95
4 

16 .55
7 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dijabarkan pada tabel diatas menunjukan 

bahwa nilai sig lebih besar dari 0.05, 

Sehingga H0 diterima. Dengan demikian, 

berdasarkan data hasil belajar siswa yang 

terdiri dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen  dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran TPACK 

berdistribusi normal. 

Hasil Uji Homogenitas 

Adapun kriteria uji yang digunakan untuk 

uji homogenitas data dalam penelitian ini 

adalah apabila Asymp. Sig > dari nilai 

alpha yang ditetapkan α = 0,05 Ha diterima, 

dan data dikatakan tidak homogen apabila 

Asymp. Sig < dari tingkat alpha yang 

ditetapkan α = 0,05 H0 ditolak. Data yang 

diuji homogenitas adalah data hasil 

belajar siswa. adapun hasil uji 

homogenitas hasil belajar disajikan pada 

tabel berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dijabarkan pada tabel diatas menunjukan 

bahwa nilai sig lebih besar dari 0.05.  Data 

uji homogenitas yang disajikan pada tabel, 

diperoleh nilai signifikansi data pretest 

hasil belajar sebesar 0.396.  Hasil ini 

menunjukan bahwa signifikansi dari data 

yang disajikan tersebut homogen. 
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Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini menggunakan 

independent sample test. Dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut. 

H0  : Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan pada pendekatan 

pembelajaran technological 

pedagogical content knowledge 

terhadap hasil belajar IPA di Kelas 

V SD Katolik Sarongsong 

Ha :Terdapat pengaruh yang 

signifikan pada pendekatan pembelajaran 

technological pedagogical content 

knowledge terhadap hasil belajar IPA di 

Kelas V SD Katolik Sarongsong. 

Pengambilan keputusan dan penarikan 
kesimpulan terhadap uji hipotesis 
dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. 
Kriteria yang digunakan dalam 
pengambilan simpulan adalah jika sig < 

0,05; maka H0 ditolak, Ha diterima dan jika 

sig >0,05; maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Berikut disajikan hasil uji dengan 
menggunakan uji Uji independent sample 
t test. 

Berdasarkan hasil uji Independent 

Samples Test diperoleh nilai t sebesar 

7.420 dan nilai signifikansi yaitu sebesar 

0.000 atau kurang dari 0.05, sehingga 

berdasarkan aturan kesepakatan dalam 

mengambil keputusan maka 0.000 <  0.05 

sehingga H0 ditolak  dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran technological 

pedagogical content knowledge terhadap 

hasil belajar IPA di Kelas V SD Katolik 

Sarongsong. 

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

hasil belajar dari dua hasil belajar yang 

tidak berpasangan dapat dilihat pada 

gambar  yang disajikan dibawah ini : 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

disajikan pada gambar diatas menunjukan 

bahwa nilai t hitung sebesar 7.420 dan 

nilai t tabel 2,042. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai t hitung masuk pada area 

penolakan H0. Artinya bahwa hasil belajar 

pre – test kelas eksperimen dan hasil 

belajar post – test memiliki perbedaan 

hasil belajar. Dapat disimpulkan 

pendekatan technological pedagogical 

content knowledge mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Pembahasan 

Pada tahap persiapan penelitian, 
peneliti menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa RPP, bahan ajar, 
intrumen penilaian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, pendekatan pembelajaran 

technological pedagogical content 

knowledge berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

independent sample t test yang diolah 

dengan menggunakan SPSS sehingga 

diperoleh hasil pada pendekatan 

pembelajaran technological pedagogical 

content knowledge terhadap hasil belajar 

IPA yakni nilai signifikansi yaitu sebesar 

0.000 atau kurang dari 0.05 (< 0.05). 

maka Ha diterima, dan H0 ditolak, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pada 

pendekatan technological pedagogical 
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content knowledge terhadap hasil belajar 

IPA di kelas V SD Katolik Saronsong. 

Pendekatan pembelajaran TPACK 
sangat   berperan  untuk menjawab 
kebutuhan siswa di sekolah dasar. 
Generasi yang lahir saat ini merupakan 
generasi teknologi yang   menginginkan   
kecepatan   dan   ketepatan   isi   materi   
pelajaran   yang   diberikan(Watulingas 
dkk., 2022). Dengan adanya 
pembelajaran menggunakan TPACK hasil 
pembelajaran lebih menyenangkan dan 
membuat siswa lebih bisa memahami 
materi yang diajarkan dibuktikan dengan 
hasil belajar siswa yang meningkat. Dari 
hasil uji Paired Sample Test untuk melihat 
apakah ada peningkatan hasil belajar IPA 
pada siswa kelas V dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran TPACK. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan bahwa 
nilai Sig. (2-tailed) <  0.05, dan nilai 
signifikansi yaitu sebesar 0.000 atau 
kurang dari 0.05, sehingga berdasarkan 
aturan kesepakatan dalam mengambil 
keputusan maka 0.000 <  0.05 sehingga 
H0 ditolak, Ha diterima  dan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
yang signifikan antara hasil belajar IPA 
pada data pretest dan posttest. 

Dengan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa guru berhasil menerapkan 

pembelajaran menggunakan TPACK. 

Pembelajaran ini memanfaatkan 

pembelajaran menggunakan teknologi 

dan juga memanfaatkan penggunaan 

video belajar dengan materi sistem 

pernapasan pada manusia. 

Dalam kegiatan pembelajaran ini 
seluruh siswa memperhatikan pemberian 
materi sampai kegiatan evaluasi yang 
disajikan oleh guru melalui LCD berupa 
teks, gambar dan video. Dengan 
pembelajaran menggunakan teknologi, 
siswa menjadi lebih aktif dan tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran.  

Pembelajaran TPACK memberikan 
pengaruh yang baik terhadap hasil belajar 
siswa seperti penelitian dari (Setyawati 
dkk, 2022) tentang pengembangan bahan 
ajar IPS berbasis TPACK untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik SMPN 30 Muaro Jambi 
menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
dinyatakan layak berdasarkan validitas isi 
oleh para ahli dimana setiap indikator 
dinilai sangat baik. Pada uji coba 
kelompok kecil di dapatkan hasil setiap 
indikator yang diujikan berkategori Sangat 
Baik. Pada uji coba implementasi yang 
bertujuan untuk melihat keefektifan produk 
terhadap motivasi belajar Peserta didik 
hasil yang diperoleh terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil pre-test dan 
post-test di mana rata-rata pre-test 
sebesar 66% dengan kategori Cukup 
Baik. dan post-test 85% dalam kategori 
Sangat Baik.  

Dalam Harahap (2022) tentang 
efektivitas hasil proses belajar mengajar 
dengan menggunakan pendekatan 
berbasis TPACK di SD Swasta Yakhada 
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten 
Deli Serdang Sumatera Utara 
menunjukkan hasil bahwa hasil belajar 
atau rata-rata post-test kelas kontrol 
sebesar 80,9 dan rata-rata post-test kelas 
eksperimen sebesar 90. Uji-t pada kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa t hitung 
2,566 > t tabel 0,018 dalam taraf signifikan 
5 %. Sedangkan pada kelas control 
menunjukkan bahwa t hitung 2,772 > t 
tabel 0,012 dalam taraf signifikan 5 %. 
Dengan demikian kelompok siswa yang 
mendapatkan perlakuan dengan 
menggunakan pendekatan berbasis 
TPACK memiliki skor rata-rata yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok 
siswa yang dalam pembelajarannya tanpa 
menggunakan pendekatan berbasis 
TPACK.  

Wati, dkk (2020) tentang peningkatan 
hasil belajar melalui pendekatan Tpack 
pada Siswa Kelas V UPT SD Negeri 
Jambepawon 02 Blitar menunjukkan hasil 
bahwa penggunaan pendekatan TPACK 
dapat meningkatkan hasil belajar pada 
siswa kelas V SDN Jambepawon 02 
Blitar. Dari hasil analisis data observasi 
yang dilaksanakan pada saat 
JURNALWAWASAN PENGEMBANGAN 
PENDIDIKAN, VOL. 11 NO. 01 (April 
2023) P-ISSN 2580-2267 E-ISSN 2722-
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0435 20 pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan tpack terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 
i sampai siklus iii. Peningkatan hasil 
belajar siswa melalui pendekatan tpack 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas v 
sdn jambepawon 02 blitar yang 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan 
dari pra siklus, siklus i ke siklus ii, dan 
siklus ii ke siklus iii. Ketuntasan hasil 
belajar pada pra siklus 37,5% atau 3 
peserta didik dari 8 peserta didik, siklus i 
sebesar 50% atau sebanyak 4 peserta 
didik dari 8 peserta didik, siklus ii sebesar 
62,5% atau sebanyak 5 peserta didik dari 
8 peserta didik, dan pada siklus ke iii 
sebesar 100% atau keseluruhan peserta 
didik tuntas belajar. Dari pra siklus ke 
siklus i terdapat peningkatan hasil belajar 
sebesar 12,5%, dari siklus i ke siklus ii 
terdapat peningkatan hasil belajar sebesar 
12,5%, dan dari siklus ii ke siklus iii 
terdapat peningkatan hasil belajar sebesar 
37,5%. Dengan demikian indikator 
pencapaian mengalami peningkatan dan 
ketuntasan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada kelas eksperimen siswa sangat 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran 
dengan memanfaatkan teknologi 
sedngkan untuk kela kontrol yang 
menggunakan metode ceramah dan 
diskusi tidak antusias seperti kelas 
ekperimen. Hal tersebut dapat dilihat dari 
siswa yang ingin cepat istirahat, 
mengantuk, dan seperti bosan dalam 
mengikuti pembelajaran. Dengan adaya 
perbedaan tersebut dapat dikatakan 
bahwa penggunakaan TPACK dalam 
pembelajaran IPS dapat memotivasi siswa 
untuk bisa tertarik dalam pembelajaran 
dengan melihat hasil posttest kelas 
eksperimen mengalami peningkatan yang 
signifikan dibandingkan kelas kontrol yang 
menggunakan metode ceramah dan 
diskusi. 

Dengan diperolehnya hasil penelitian 
ini, semakin menguatkan hasil penelitian 
yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh Technological Pedagogical 
Content Knowledge (TPACK) terhadap 

hasil belajar IPA pada siswa kelas V di SD 
Katolik Saronsong. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian 

dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa Pendekatan 

pembelajaran technological pedagogical 

content knowledge berpengaruh signifikan 

dan mampu meningkatkan hasil belajar  

siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V 

SD Katolik St. Joseph Saronsong dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.000 atau 

kurang dari 0.05 (< 0.05), maka Ha 

diterima, dan H0 ditolak. 

Pendekatan pembelajaran technological 

pedagogical content knowledge sebagai 

alternatif model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Guru 

dapat mempersiapkan rencana 

pembelajaran dengan matang ketika akan 

menggunakan Pendekatan pembelajaran 

technological pedagogical content 

knowledge supaya tujuan pembelajaran 

dapat tercapai maksimal. Selain itu guru 

perlu untuk terus belajar dan berinovasi 

terutama dalam penggunaan media 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

inovatif. 
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